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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar dan menengah, formal, non formal, maupun informal
hendaknya juga mempunyai semangat dan motivasi yang tinggi dalam belagjar
berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, dan nilai budaya, tentu tidak terkecuali
laki-laki dan perempuan, dengan maksud suatu saat dapat mandiri dan berguna
bagi orang lain.

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalam keluarga, masyarakat dan
bangsa. Negara Indonesia sebagai negara berkembang dalam pembangunan
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat diandalkan.
Salah satu usaha menciptakan sumber daya manusia berkualitas yang dapat
diandalkan adalah melalui pendidikan sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal.

Mangiemen pendidikan merupakan langkah dalam mengelola
pendidikan guna menerapkan strategi kedepan. Bagaimana hal kecil saat ini
dapat menjadi besar di kemudian hari, bulan, tahun bahkan abad. Disinilah
fungsi dan posisi mangemen pendidikan terhadap langkah perkembangan
sekolah. Dengan Mangemen sekolah yang baik diharapkan tercipta sebuah

pengel olaan pendidikan dan program yang unik dalam perkembangan sekolah,



merupakan asset terpenting bagi dunia pendidikan Indonesia agar semakin
mempertajam pendidikan kedepannya.! Terutama yang siafatnya penanaman
budi luhur terhadap iklim sekolah. Seperti yang di terapkan oleh MTsN Krian
Sidoarjo pada saat ini yang berupa pengelolaan kelas Sngle Sex.

Manajemen MTsN Krian Sidoarjo diharapkan mampu mengaplikasikan
diri menjadi kultur Madrasah umum yang bersifat semi pesantren, dan
meneruskan budi luhur daerah yang masih fanatik terhadap pesantren. Dalam
hal ini, MTsN Krian Sidoarjo lebih menerapkan mangemen kelas-nya, yaitu
pemisahan antara siswa dan siswi atau yang biasa disebut sebagai single sex.

Asal katadari bahasainggris yaitu; single yang berarti sendiri, sex; jenis
kelamin. Sehingga apabila diterjemahkan secara epistemology berarti |okasi
yang terpisah berdasarkan jenis kelamin masing-masing. Hal ini dimaksudkan
sebagai pengelompokan manusia (siswa) berdasarkan pada jenis kelamin
masing-masing.

Pengelolaan kelas single sex adalah pengelompokan yang membagi
siswa-siswinya berdasarkan jenis kelamin, jadi siswa yang berjenis kelamin
laki-laki berada dalam satu ruang kelas dengan jenis kelamin sama begitu juga
sebaliknya. Hal ini bertujuan agar siswa-siswi di dalam proses pembelgaran

lebih fokus dan juga menjaga pergaulan antara laki-laki dan perempuan.

! Drs, surypsubroto, manajemen Pendidikan di sekolah, (Jakarta; rineka cipta, 2004) hal 80.



Adanya kondisi yang sama ini bisa memudahkan guru dalam pemberian
layanan yang sama pada siswa.

Para siswa dengan kelas yang terpisah antara laki-laki dan perempuan
akan lebih meningkat kecerdasannya daripada kelas yang campur. Siswa
sekolah sgjenis kelamin (laki-laki sgja atau perempuan sgja) lebih meningkat
kecerdasannya daripada sekolah yang bercampur |okasinya antaralaki-laki dan
perempuan walaupun kelasnya terpisah. Para santri disebuah pesantren yang
lokasi asrama laki-laki terpisah dengan asrama perempuan dalam radius 1 km
lebih meningkat prestas kecerdasan santrinya daripada pesantren yang
berdekatan lokasinya (hanya dibatas pagar/tembok walaupun tinggi, atau
dalam satu kompleks).?

Pandangan Islam mengenai penerapan single sex pemisah laki-laki
dengan perempuan. Islam mempunyai strategi yang apabila dilaksanakan akan
membawa keselamatan dari bahaya kebodohan dan godaan.

Seperti yang termaktub dalam ayat Al Qur’an (Q.S An-Nur ayat 30)
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Artinya “katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman; hendaklah

mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya;, dengan

2 https://bloghidayah.wordpress.com/2011/04/29/anak-| ebih-cerdas-dengan-kel as-terpisah/.diakses 25
November 2016-pukul 20.00



demikian itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang mereka perbuat”.3

Islam tidak menghendaki percampuran antara laki-laki dan perempuan
dengan dalil belgjar atau pendidikan. Islam juga tidak menghendaki tempat
belgjar sebagai area tumpahnya syahwat dan muculnya godaan, dengan
memuncul kan faktor-faktor biologis yang terdapat dalam dari laki-laki maupun
perempuan. Oleh karena itu, batasan pertama yang digariskan Islam adalah
melarang percampuran antara laki-laki dan perempuan dalam proses
pendidikan.

Sesungguhnya percampuran antara laki-laki dan perempuan dalam
lembaga pendidikan memberi kesempatan kepada para pemuda duduk
berdampingan dengan orang yang disekitarnya. Wanita juga demikian.*

Seperti yang telah kita ketahui bahwa, remaga sebetulnya tidak
mempunyai tempat yang jelas. la termasuk golongan anak, tetapi ia pula tidak
termasuk golongan orang dewasa atau golongan tua. Remaja ada diantara anak
dan orang dewasa. Remajamasih belum mampu untuk menguasai fungsi-fungsi

fisik maupun psikisnya.®

3 Al-Qur’an surat An-Nur ayat 30.

4 Syekh Khalid bin Abdurrahman al-‘akk. Cara Islam mendidik anak (Jogyakarta: Ad-dawa’ 2006), hal
285

5 Siti rahayu H dan F.J Monks. Psikologi perkembangan, pengantar dalam berbagai bagiannya.
(Yogyakarta: gadjha mada university press, 2006), hal 259-260



Landasan inilah menjadi tekad kuat MTsN Krian Sidoarjo menerapkan
sistem single sex. Banyak kemungkinan jika hal itu tidak dilakukan, Mengingat
pergaulan saat ini sangat menyimpang dari kaedah-kaedah norma dalam
beragama dan ber-budaya saling menghormati antara lawan jenis. Sehingga
sedikit langkah kecil ini diharapkan mampu meminimalisir kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi.®

Kemudian dari pada itu, konsep mangemen kelas sangat berpengaruh
terhadap perkembangan belgar siswa, Karena mangemen kelas merupakan
kegiatan pengelolaan guru untuk menumbuh kembangkan prilaku murid,
sehingga peserta didik dapat belgjar dengan efektif, Suasana belgar yang
efektif dan menyenangkan dapat memotivasi siswa untuk belgjar lebih
semangat.’

Konsep dasar yang perlu dicermati dalam mangemen kelas adalah
penempatan individu, kelompok, sekolah dan faktor lingkungan. Mengelola
kelas merupakan keterampilan yang harus dimiliki guru dalam memutuskan,
memahami, mendiagnosis kemampuan bertindak menuju perbaikan suasana
kelas. Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen kelas adalah
sifat kelas, pendorong kekuatan kelas, situasi kelas, tindakan selektif dan

kreatif.

& Mujaidin .Wawancara wakil kepala sekolah (Sidoarjo: Selasa, 13 Desember 2016. 08.55 Wib)
7 Depdikbud, panduan manjemen sekolah, (Jakarta.1999) hal 87



Mangiemen kelas pada umumnya bertujuan untuk meningkatkan
efektifitas dan efesiensi dalam pencapai an tujuan pembel g aran. Selaras dengan
pendapat A.C Wrag bahwa pengelolaan fisik dan pengeloaan fisio-emosional
merupakan kegitan dalam pencapaian tujuan pembelgjaran peserta didik.®

Sebelum diuraikan secara mendalam, terlebih dahulu ingin peneliti
garis bawahi mengenai penggunaan lingkungan, agar tidak mempunyai
konotasi bahwa lingkungan itu berada di luar sekolah atau di sekitar sekolah
saja, sehingga melepaskan pengertian bahwa di dalam sekolah itu sendiri juga
merupakan suatu lingkungan.

Amin Daien Indrakusuma memberikan pengertian bahwa lingkungan
adalah segala sesuatu yang berada di sekitar anak baik berupa benda-benda
peristiwa-peristiwa yang terjadi, maupun kondisi masyarakat terutama yang
dapat memberikan pengaruh yang kuat kepada anak yaitu lingkungan dimana
proses pendidikan berlangsung dan lingkungan di mana anak-anak bergaul
sehari-harinya.’

Pendapat yang lain Ngalim purwanto, yang mengutip pendapat seorang
psikolog dari Amerika yang bernama sartain, ia mengatakan ‘“bahwa yang
dimaksud dengan lingkungan (environment) meliputi semua kondisi dalam

dunia ini”

8 Ametembun, manjemen kelas. peneuntun bagi guru dan calon guru jilid | dan Il
(Bandung,Suri.1981) hal 105
9 Arikunto Suharsimi. pengelolaan kelas dan siswa. (Jakarta, CV. Rajawali, 1988), hal 8.



Berdasarkan pengertian lingkungan yang diungkapkan di atas, maka
dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal,
adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain lingkungan
adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang
senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia, benda
buatan manusia atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian atau hal-
hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang. Sejauh manakah seseorang
berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya
pengaruh pendidikan kepadanya. Dengan demikian anak selalu bersatu dengan
lingkungan walaupun secara lahiriah ia berpindah tempat, tapi pada hakekatnya
kepindahan ke tempat lain itulah ia berada di lingkungan yang baru.'°

Dalam hubungannya sekolah sebagai pusat kebudayaan yaitu pertama,
sebagai guru dapat membantu menciptakan lingkungan sekolah di mana ia
bekerja dan memperoleh nafkah serta mendarma baktikan dirinya pada
kehidupan. Kedua sebagai guru dapat membantu para peserta didik agar dapat
menghayati bahwa lingkungan sekolah adalah pusat kebudayaan, bekal-bekal
pendidikan dan keterampilan yang mereka terima dapat digunakan untuk
menciptakan lingkungan sekolah pada tempat mereka bekerja nanti; dan
sekolah juga merupakan pusat kebudayaan yang bermanfaat bagi lingkungan

sosialnya dan lingkungan kemanusiaan. Pada dasarnya kegiatan-kegiatan

101bid, 13



kependidikan yang dilakukan di sekolah sebagai usaha membantu keluarga
mengantarkan anak-anak mencapai kedewasaannya.!!

Lingkungan belgar yang juga berpengaruh terhadap keberhasilan anak
daam belgar adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah merupakan
lingkungan pendidikan forma yang mempunyai peran penting dalam
mencerdaskan dan membimbing moral perilaku anak. Guru merupakan tangan
pertama yang langsung berhubungan dengan siswa, sehingga dalam belgar
guru harus menggunakan metode pembelgjaran yang berbeda agar anak tidak
jenuh. Selain itu keberhasilan belgar dipengaruhi oleh beberapa faktor
pendukung yaitu sarana dan prasarana, kondisi fisiologis, dan kondis
psikologis. Lingkungan sekolah dapat digolongkan sebagai pusat pendidikan
kedua setelah keluarga, sehingga mempunyai fungsi melanjutkan pendidikan.

Ada beberapa ciri yang dapat dikategorikan ke dalam lingkungan yang
baik di Sekolah antara lain:
a. Suasana yang tertib dan teratur
b. Hubungan yang harmonis antara kepala sekolah, guru dan siswa
c. Situasi kelas yang dinamis
d. Adanya hubungan social yang baik dengan masyarakat

e. Kedisiplinan (peraturan) di sekolah

11 Dain Amin Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1973), hal 84.



Lingkungan belgar siswa adalah semua yang tampak di sekeliling siswa
dan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah
lakunya dalam menjaankan aktifitas mereka, yakni usaha untuk memperoleh
perubahan dalam pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan
(psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belgjar yang baik diharapkan untuk
menggugah emos siswa agar termotivasi untuk belgjar.

Tingkat disiplin belgar siswa di sekolah antara siswa yang satu dengan
yang lain berbeda karena pengaruh lingkungan yang kurang mendidik, ada
diantara siswa yang kurang disiplin belgarnya. Lingkungan yang kurang
mendidik misanya di lingkungan keluarga adalah teladan yang kurang,
hubungan orang tua dengan anak yang tidak baik. Untuk lingkungan sekolah
misalnya anak yang datang terlambat dibiarkan dan yang ragjin juga dibiarkan.
Sedangkan untuk lingkungan masyarakat misalnya lingkungan yang anggota
masyarakatnya mempunyai perilaku yang negatif seperti  banyak
pengangguran, berjudi, mencuri, dil.

Berbicara kesetaran gender. Sedikit Penulis akan mengulasnya. Secara
etimologis, Jhon M. Echoldan Hasan Shadily mendefinisikan gender berasal
dari kata gender yang berarti jenis kelamin. Tetapi Gender merupakan

perbedaan jenis kelamin yang bukan disebabkan oleh perbedaan biologis dan
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bukan kodrat Tuhan, melainkan diciptakan baik oleh laki-laki maupun
perempuan melaui proses sosia budaya yang panjang.*?

Perbedaan perilaku antarapriadan wanita, selain disebabkan oleh faktor
biologis sebagian besar justru terbentuk melalui proses sosial dan kultural. Oleh
karenaitu gender dapat berubah dari tempat ketempat, waktu ke waktu, bahkan
antar kelas sosial ekonomi masyarakat. '3

Daam dunia pendidikan, K esetaran tidak harus sama atau campur pada
satu ruangan kelas. Kesetaraan adalah pembagian waktu dan pembagian
mengaar yang pas sama adil antara pelgar laki-laki dan pelgjar perempuan.
Seperti yang telah di terapkan oleh MTsN Krian Sidoarjo sgak tahun 2013.

Pola mangjemen yang terus berjalan dan berkembang dengan baik di
MTsN Krian Sidoarjo, mampu mengantarkan sekolah hingga menjadi sekolah
yang bertaraf semi Pesantren dan sangat menghargal tentang gender. Dimulal
dari sekolah Islam yang pada awalnya biasa seperti sekolah pada umumnya,
yaitu satu kelas campur antara siswa putra dan siswi putri, kemudian di pisah
kelas siswaputradan siswaputri (antar siswa putradan siswi putri tidak campur
dalam satu ruangan kelas lagi) hingga sekarang di pisah antar lingkungan siswa
putra dengan lingkungan siswi putri. Hanya sgja guru yang sama (tetap

campur/tidak ada pemisahan).

12 Jhon MEchol, dan Hasan Shadily. Kamus Besar Inggris-Indonesia. (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama.1996) hal 95

13 Mansour Fagih, Analisis gender dan Transformasi Sosial. (Y ogyakarta : Pustaka Pelgjar.1996)

hal: 65
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Hal inilah yang menarik bagi penulis untuk diteliti dan dikaji lebih
spesifik tentang dampak prestasi siswa dari awalnya satu kelas, pemisahan
kel as hingga pemi sahan area kel as, dan tanggapan wali murid hinggatanggapan
pemerintah terkait (Kemenag, Kemendiknas, dan Pemerintah pusat daerah
sendiri).

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka terdapat

rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanamodel pengelolaan kelas single sex di MTsN Krian Sidoarjo ?
2. Bagaimanalingkungan belgjar di MTsN Krian Sidoarjo ?
3. Bagamana hubungan model pengelolaan kelas single sex dengan
lingkungan belgjar di MTsN Krian Sidoarjo ?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui model pengelolaan kelas single sex di MTsN Krian
Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui lingkungan belgjar di MTsN Krian Sidoarjo.
3. Untuk mengetahui model pengelolaan single sex terhadap lingkungan
belgjar di MTsN Krian Sidoarjo.
D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pada latar bel akang penelitian maka manfaat penelitianini adalah:
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1. SecaraTeoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan secara teoritis baik kepada sekolah maupun kepada peneliti
sendiri tentang ada atau tidaknya hubungan model pengelolaan kelas single
sex terhadap lingkungan belgjar.
2. SecaraPraktis

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan
yang lebih konkrit dan menambah wacana apabila nantinya
berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya hubungan
pengelolaan kelas single sex terhadap lingkungan belgjar di MTsN
Krian Sidoarjo.

b. Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai rujukan dan pertimbangan dalam
meningkatkan mang emen berbasis kelas single sex.

c. Bagi pembaca umumnya, dapat dimanfaatkan untuk menambah
wawasan mengena manajemen pengel olaan kelas dalam meningkatkan
prestas belgjar siswa.

E. Hasll Pendlitian Terdahulu
Pada dasarnyaurgensi kajian penelitian adalah sebagai bahan atau kritik
terhadap penelitian yang ada, mengenal kelebihan maupun kekurangannya,
sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. Untuk

menghindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas
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permasal ahan yang sama dan hampir sama dari seseorang baik dalam bentuk
skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya, maka peneliti akan
memaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudah ada, diantaranya sebagai
berikut.

Evi Muafiah. Investigasi Empiris atas Prestasi Belajar Sswi Madrasah
Aliyah Model Single Sex Education dan Coeducation di Kabupaten Ponorogo,
Vol. 28, No. 1, 2002, 39. Terkait dengan pemisahan tersebut, tentunya,
implikasinya sangat luas. Tulisan ini membahas bagaimana eksistensi peserta
didik perempuan pada sekolah agama, baik yang berjenis terpisah atau Sngle-
Sex Education (SSE) maupun dicampur atau Co-Education (CE). Persamaan
dari jurna ini adalah penerapan mode single sex, dan perbedaannya adalah
dalam jurnal ini hubungan single sex dengan prestas belgar sedangkan dalam
penelitian ini hubungan single sex dengan lingkungan belgjar. 14

Erma Suriani. Implementasi Kebijakan Pendidikan dan Pengajaran
Berbasis Gender (Studi di Pondok Pesantren Kabupaten Lombok Barat).
Volume 9 Nomor 1, 2015. Fungs utama mangemen mutu pendidikan yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan penilaian/evaluasi. Tiga pondok
Pondok pesantren di Lombok Barat menerapkan pendidikan dan pengajaran
secara terpisah, dengan Sngle Sex Education, atau terpisah antara santri

perempuan dan santri laki-laki. Persamaan jurnal ini adalah penerapan kelas

14 Evi Muafiah. Investigasi empiris atas prestasi belajar siswi madrasah aliyah model single sex
education dan coeducation di kabupaten ponorogo. Jurnal pendidikan dan pembelgjaran. (2002): hal 28.
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pemisah laki-laki dengan perempuan sedangkan perbedaan adalah pengaaran
berbasis gender dan dalam peneliti hubungan single sex terhadap lingkungan
belgjar.’®

Barotut Tagiyah. Pemisah Kelas Peserta Didik Laki-laki dan
Perempuan terhadap Motivass Belajar Sswa. Jurna pendidikan dan
pembelgaran 3(2014): hal 5. Model pengelompokan kelas integrasi siswa
untuk mengetahui motivasi belgjar dan menguji secara empiris model
pengelompokan kelas integrasi. Berdasarkan jenis kelamin terhadap motivasi
belgjar siswa. Persamaan jurnal adalah pemisah kelas peserta didik laki-laki
dengan perempuan, perbedaannya adalah pemisah kelas terhadap motivasi
belgjar sedangkan peneliti single sex terhadap lingkungan belgjar.°

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skrips ini, maka penulis
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hasil penelitian terdahulu dan

sistematika pembahasan.

15 Erma Suriani. Implementasi kebijakan pendidikan dan pengajaran berbasis gender (studi di pondok
pesantren kabupaten lombok barat. Jurnal pendidikan dan pembelgjaran, (2015), hal 8.

16 Barotut Tagiyah. Pemisah kelas peserta didik laki-laki dan perempuan terhadap motivasi belajar
siswa. Jurnal pendidikan dan pembelajaran 3 (2014): hal 5.
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BAB II: Kagian pustaka meliputi: kaian teori tentang model
pengelolaan kelas single sex, kajian teoritentang lingkungan belgar, hubungan
model pengelolaan kelas single sex terhadap lingkungan belgjar, hipotesis.

BAB |1I: Metode penelitian meliputi: variabel dan definisi operasional,
populasi, sampel dan teknik sampling, validitas dan reabilitas, analisis data.

Bab IV: Hasil penelitian dan pembahasan meliputi: hasil penelitian
(deskrips subjek dan pengujian hipotesis) dan pembahasan.

BAB V : Penutup, meliputi: smpulan dan saran.
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